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ABSTRAK 

Hani Aviriani. 2019. Pengelolaan Emosi Remaja Awal. Skripsi. Fakultas 

Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang. 

 

Remaja merupakan masa dimana individu mengalami transisi 

perkembangan dari masa kanak-kanak menuju dewasa, yaitu mampu dalam 

kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. Emosi dapat mempengaruhi cara 

berpikir individu bahkan tindakan. Ketidakmampuan mengelola emosi merupakan 

gambaran adanya emosi-emosi yang tidak terkendali dan mencerminkan 

ketidakseimbangan emosi. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pengelolaan emosi remaja awal ditinjau dari kemampuan mengendalikan 

interpretasi stimulus-stimulus yang menimbulkan emosi dan kemampuan 

mengendalikan ekspresi dari emosi yang muncul. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Populasi penelitian adalah siswa SMP N 7 Padang berjumlah 785 

orang. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 265 orang ditetapkan dengan 

proportional random sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah angket model skala likert. Data yang diperoleh diolah dengan 

menggunakan teknik persentase. 

Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa kemampuan pengelolaan 

emosi siswa dalam mengendalikan interpretasi stimulus-stimulus yang 

menimbulkan emosi berada pada kategori baik dengan persentase 67,5%, dan 

kemampuan siswa dalam mengendalikan ekspresi dari emosi yang muncul berada 

pada kategori baik dengan persentase 70,2%. Jadi kemampuan mengelola emosi 

remaja awal tergolong baik dengan persentase 76,6%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Remaja menunjukkan dengan jelas sifat transisi atau peralihan 

karena remaja belum memperoleh status dewasa dan telah melewati masa 

anak-anak. Remaja sebagai salah satu proses pendewasaan yang 

merupakan awal dalam mengenal dan mengerti serta menyelami proses 

kedewasaan. Remaja berasal dari kata latin adolescence yang berarti 

tumbuh atau tumbuh menjadi dewasa. Istilah adolescence mempunyai arti 

lebih luas yang mencakup kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik 

(Hurlock, 2012). Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa 

kanak-kanak dan masa dewasa yang dimulai pada saat terjadinya 

kematangan seksual yaitu antara  usia 11 atau 12 tahun sampai dengan 20 

tahun yaitu menjelang masa dewasa muda (Soetjiningsih, 2004: 45). 

Menurut Monks, dkk (1999), fase remaja merupakan fase 

perkembangan yang berada pada masa amat potensial, 

baik dilihat dari aspek kognitif, emosi maupun fisik. Dapat disimpulkan 

masa remaja merupakan masa dimana individu mengalami transisi 

perkembangan dari masa kanak-kanak menuju dewasa, yaitu mampu 

dalam kematangan mental, emosional, sosial, dan fisik. 

Emosi dapat mempengaruhi cara berpikir individu bahkan 

tindakan. Remaja yang tidak dapat mengatasi permasalahannya biasanya 

menimbulkan berbagai persoalan yang mengganggu keseimbangan 

emosinya. Remaja yang tertekan emosinya akan menunjukkan gejala 

1 
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seperti agresif, marah yang tidak terkendali, kemurungan, dan penyakit 

mental. Menurut Dharma (2013: 71) emosi adalah menggerakkan individu 

untuk menuju rasa aman dan pemenuhan kebutuhannya, serta menghindari 

sesuatu yang merugikan dan pencabutan kebutuhan. Menurut Goleman 

(2007: 411) emosi merujuk pada suatu perasaan dan pikiran yang khas, 

suatu keadaan biologis dan psikologis dan serangkaian kecenderungan 

untuk bertindak. 

Emosi berkaitan dengan perubahan fisiologis dan berbagai pikiran. 

Jadi, emosi merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan 

manusia, karena emosi dapat merupakan motivator perilaku dalam arti 

meningkatkan, tapi juga dapat mengganggu perilaku intensional manusia 

(Prawitasari, 1995). Menurut Mayer (dalam Goleman, 2007: 65) orang 

cenderung menganut gaya-gaya khas dalam menangani dan mengatasi 

emosi mereka, yaitu: sadar diri, tenggelam dalam permasalahan, dan 

pasrah. 

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

emosi adalah suatu perasaan (afek) yang mendorong individu untuk 

merespon atau bertingkah laku terhadap stimulus, baik yang berasal dari 

dalam maupun dari luar dirinya. Remaja harus terampil dalam mengelola 

emosinya. 

Keberadaan emosi di satu sisi dapat menjadikan orang pasif dan 

tidak berdaya, tidak mampu mempertanggungjawabkan apa yang 

dilakukan. Emosi dapat menjadi sumber energi yang membuat seseorang 
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sanggup melakukan apa saja secara tepat tanpa terpikirkan sebelumnya. 

Seseorang perlu mengelola emosinya dengan belajar mengekspresikan 

emosi melalui cara-cara yang lebih dapat diterima atau disetujui oleh 

kelompok sosial dan pada saat yang sama tetap dapat memberikan 

kepuasan yang maksimum dan mengurangi gangguan ketidakseimbangan. 

Remaja cenderung memiliki emosi yang sangat kuat, tidak 

terkendali, irasional, mudah marah, mudah tersinggung, mudah putus asa 

dan cenderung meledak-ledak apabila merasa terganggu dan perilaku 

tersebut memungkinkan akan berpengaruh pada proses pembelajaran. Hal 

ini senada dengan yang dikemukakan Santrock (2007:199) “Remaja belum 

mampu melakukan kontrol emosi secara tepat dan mengekspresikan emosi 

dengan cara-cara yang diterima masyarakat. Sejalan dengan pendapat 

tersebut, Goleman (2001:28) mengemukakan berbagai perilaku 

ketidakmampuan mengelola emosi merupakan gambaran adanya emosi-

emosi yang tidak terkendali dan mencerminkan meningginya 

ketidakseimbangan emosi, padahal emosi memainkan peranan penting 

dalam perilaku individu. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMP N 7 Padang pada 

September 2018, terlihat masih adanya siswa yang belum mampu 

mengontrol emosinya, seperti tampak murung, terlalu bahagia, dan 

kemarahan yang meledak-ledak, berusaha untuk menyembunyikan 

kekurangan dirinya dengan berdiam diri, melawan personil sekolah, yang 
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bertengkar dan berkelahi dengan siswa lain, senang mengganggu, dan 

mudah tersinggung. 

Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya, di antaranya 

penelitian yang dilakukan oleh Retno Suci Rahayu, dkk (2016) 

menunjukkan bahwa kemampuan siswa mengelola emosi mencapai 

66,93% termasuk dalam kategori belum maksimal dalam kemampuan 

mengelola emosi. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Putri (2016) 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan 

kemampuan pengelolaan emosi dengan motivasi belajar siswa. Semakin 

baik tingkat kemampuan pengelolaan emosi maka semakin baik motivasi 

belajar siswa. 

Mengelola emosi berarti menangani perasaan agar terungkap 

dengan tepat. Emosi dikatakan berhasil dikelola apabila mampu 

menghibur diri ketika ditimpa kesedihan, dapat melepas kecemasan, 

kemurungan atau ketersinggungan dan bangkit kembali dengan cepat. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Pengelolaan Emosi Remaja Awal”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Masih adanya siswa yang belum mampu mengelola emosinya 

2. Masih adanya siswa yang tampak murung, terlalu bahagia, dan 

kemarahan yang meledak-ledak 
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3. Masih adanya siswa yang berusaha untuk menyembunyikan 

kekurangan dirinya dengan berdiam diri 

4. Masih adanya siswa yang tidak mematuhi personil sekolah 

5. Masih adanya siswa yang bertengkar dan berkelahi dengan siswa lain 

6. Masih adanya siswa yang senang mengganggu 

7. Masih adanya siswa yang mudah tersinggung. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, maka batasan masalah dari 

penelitian ini adalah pengelolaan emosi remaja awal meliputi 

mengendalikan interpretasi stimulus-stimulus yang menimbulkan emosi 

dan mengendalikan ekspresi dari emosi yang muncul. 

D. Rumusan Masalah 

Secara umum rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana 

pengelolaan emosi remaja awal?. Sedangkan secara khusus, rumusan 

masalah dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana kemampuan mengendalikan interpretasi stimulus-stimulus 

yang menimbulkan emosi? 

2. Bagaimana kemampuan mengendalikan ekspresi dari emosi yang 

muncul? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini secara 

umum adalah untuk mendeskripsikan pengelolaan emosi remaja awal.  
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Sedangkan tujuan secara khusus adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kemampuan mengendalikan interpretasi stimulus-

stimulus yang menimbulkan emosi 

2. Mendeskripsikan kemampuan mengendalikan ekspresi dari emosi 

yang muncul 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

khasanah pengetahuan dalam rangka mengembangkan teori dan ilmu 

pengetahuan di bidang pendidikan khususnya dalam bimbingan dan 

konseling terkait dengan pengelolaan emosi remaja awal. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru Bimbingan dan Konseling 

Bagi guru bimbingan dan konseling, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi pedoman menyusun langkah yang 

kongkrit dan tepat dalam memberikan pelayanan bimbingan dan 

konseling khususnya tentang pengelolaan emosi pada remaja. 

b. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini untuk menambah wawasan, 

pengetahuan dan keterampilan peneliti dalam melakukan penelitian 

sehingga memenuhi syarat dalam menyelesaikan pendidikan di 

Program Sarjana Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Padang. 
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c. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini sebagai masukan agar siswa dapat 

meningkatkan pengelolaan emosinya dengan baik. 

d. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan bagi rekan 

penelitian lain dalam penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pengeolaan emosi remaja. 

 


